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Terjemahan Risalat al-'Ahadiyah (Risalah Keesaan) karya 
Ibn “Arabi / Balyani ini saya persembahkan kepada ibu saya, 
ibu saya, ibu saya, Yeni Trisnawati, dan kepada ayah saya, 
Ece Abdurahman, juga kepada istri saya, Vicky Yuni Angra- 
ini, dan terutama kepada putri saya, Siti Salma Syair Samawi. 
Semoga berkat, rahmat, inayat, serta ridha Allah tercurah ke- 


pada mereka. Aamiin ya Rabbal alamin. 


—Lutfi Mardiansyah 


PENGANTAR PENERJEMAH 
BAHASA INGGRIS 


Dirimu sendiri adalah tujuan dari pencarianmu 


Buku tipis ini memperkenalkan suatu pandangan mengenai 
dunia yang amat berbeda dengan pandangan kebanyakan 
orang. Bagi sebagian orang, pandangan ini mungkin bertu- 
juan untuk menghancurkan prasangka dan menghadirkan 
suatu perspektif yang sepenuhnya baru, yang membukakan 
semesta penuh kasih serta responsif. Pandangan ini meref- 
leksikan suatu hasrat yang kuat untuk melampaui ketidak- 
pastian periferal dari kehidupan sehari-hari dan menemu- 
kan, bagi diri kita sendiri, suatu kepastian di dalam kesatuan 
dari keberadaan yang secara konstan mengalir melalui segala 
sesuatu yang ada. 

Buku ini adalah terjemahan baru dari karya lengkap per- 
tama yang diatributkan kepada Ibn “Arabi, yang terbit dalam 
bahasa barat. Terjemahan sebelumnya (oleh T.H. Weir pada 
1901) berperan penting dalam menjadikan nama Ibn “Arabi 
kembali dikenal di Barat selama satu abad terakhir, meski- 
pun kitab ini dianggap oleh banyak sarjana saat ini sebagai 
karya Balyani, seorang yang hampir sezaman dengan Ibn 


“Arabi, yang mungkin juga dipengaruhi oleh pemikirannya. 
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Terjemahan ini dikerjakan dengan menggunakan bebera- 
pamanuskrip berbahasa Arab dari perpustakaan-perpustaka- 
an di Inggris, Turki dan Suriah. Banyaknya manuskrip yang 
tersedia menunjukkan betapa populernya kitab ini selama le- 
bih dari tujuh abad serta betapa telah berkali-kali kitab ini di- 
salin dan disalin ulang dengan tangan. Akan tetapi, harus di- 
ingat bahwa setiap kali sebuah manuskrip disalin, beberapa 
kesalahan, perubahan, serta catatan yang ditambahkan oleh 
seorang penyalin mungkin saja terselip di dalamnya. Dengan 
demikian, meskipun suatu teks pada dasarnya tetap sama, se- 
ringkali terdapat banyak variasi minor pada tema umumnya. 
Secara khusus, juga terdapat variasi judul dan penulis yang 
kepadanya karya tersebut diatributkan. 

Judul paling populer dari kitab ini adalah Risalah Keesa- 
an (Risalat al-ahadiyya), mirip dengan judul karya yang se- 
cara pasti ditulis oleh Ibn “Arabi, Kitab Keesaan (Kitab al- 
ahadiyya) atau Kitab Alif, Judul-judul lainnya antara lain: 
Risalahihwal Wujud, Kitab Alif, Kitab Jawaban, Kitab ih- 
wal Diri atau Dia (buwa), Risalah ihwal Keesaan Mutlak, 
Ihwal Rahasia Keesaan (tawhid), Ibwal Keesaan Wujud 
dan Yang Mengetahui Tuhan. Banyak manuskrip memiliki 


1 Hal ini mungkin menjelaskan kesimpangsiuran yang timbul mengenai penulis karya ter- 
sebut. Namun, isi dari kedua kitab ini sama sekali berbeda. Lih. Rasa 7l Ibn “Arabi (Bei- 
rut: Dar Sadir, 1997), hlm. 44-57, diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Abraham 
Abadi di dalam Journal of the Muhyiddin Ibn “Arabi Society, 2 (1984), hlm. 15-40. 


judul maupun subjudul: Mengenai makna sabda Nabi Mu- 
hammad Saw., Barang siapa mengenal dirinya, maka ia 
mengenal Tuhannya. 

Edisi Know Yourself ini dimaksudkan agar dapat diakses 
semaksimal mungkin oleh orang-orang yang tidak memiliki 
pengetahuan mengenai bahasa Arab dan yang tidak mesti 
memiliki banyak pengetahuan mengenai konteks budaya da- 
ri kitab tersebut. Dalam bahasa Arab abad pertengahan, ti- 
dak ada huruf kapital maupun tanda baca yang digunakan. 
Terkadang, dalam beberapa manuskrip, judul serta frasa ter- 
tentu—misalnya, /ika ada yang bertanya dan Maka jawab- 
annya adalah— ditulis dengan tinta coklat kemerahan un- 
tuk membedakannya dari tinta hitam pada teks lainnya. Da- 
lam percetakan modern kita bisa memanfaatkan tata letak 
dan cetak-miring untuk membantu memperjelas suatu teks, 
misalnya dalam cara penyampaian puisi, sedangkan dalam 
teks bahasa Arab, biasanya hanya ditulis “Puisi” untuk me- 
nunjukkan di mana puisi tersebut dimulai. Selain frasa yang 
telah disebutkan di atas, dalam edisi ini, cetak-miring digu- 
nakan sebagai pengganti tanda petik untuk menandai ucap- 
an, kutipan Al-Gur'an, dan hadis Nabi Muhammad. 


2 Judul buku ini dalam bahasa Inggris, lengkapnya Know Yourself: An explanation of the 
oneness of being (Beshara Publications, 2011). 
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Ibn “Arabi (w. 1240) 


Dunia adalah khayalan belaka, 
Namun sesungguhnya ia Nyata. 


Ibn “Arabi lahir di Murcia, Spanyol pada 1165 dan mengha- 
biskan separuh hidupnya di Barat dan separuh lagi di Timur. 
Ketika berumur delapan tahun, bersama keluarganya, ia pin- 
dah ke Seville, di mana ia tinggal selama sisa waktunya di Spa- 
nyol, meskipun kerapkali ia bepergian ke Andalusia dan Af- 
rika Utara. Saat masih remaja, ia merasakan suatu panggilan 
yang kuat dari Tuhan dan melakukan khalwat. Selama masa 
khalwat ini ia mengalami visi spiritual, di bawah bimbingan 
tiga nabi agama Ibrahimi, yakni Yesus (Isa), Musa dan Mu- 
hammad. Ia mengkaji kitab-kitab Islam dan semua ilmu tra- 
disional, belajar dari banyak guru spiritual,“ dan mulai me- 
nulis kitab-kitabnya sendiri. Sepanjang hidupnya, ia terus 
mendapat pengalaman, visi, dan realisasi mistis yang tak ter- 
bilang serta perjumpaan yang tak terhitung dengan individu- 
individu utama yang terlibat di dalam jalan spiritual. 

Pada 1200 ia memulai perjalanannya ke Timur, melewati 
Afrika Utara, Mesir, Hebron (tempat nabi Ibrahim dima- 
kamkan) dan Kubah Batu (Oubbah As-Sakhrah atau Dome 


3 Fusiis al-Hikam, ed. A. “Affifi (Beirut: al-Kitab al-Arabi, 1946), hlm. 159. 
4 Lih. R.WJJ. Austin, Sufis of Andalusia (Sherbone, Glos.: Beshara Publications, 1988). 


of the Rock) di Yerusalem, dalam perjalanan menunaikan iba- 
dah haji ke Mekah. Di Anatolia ia menetap sebentar dan 
mendidik Sadruddin al-Ginawi sebagai pewaris spiritual- 
nya, Sadruddin al-Gunawi sezaman dengan Rimi dan kelak, 
di Konya, keduanya menjadi sahabat karib serta rekan se- 
jawat. Ibn “Arabi terus melakukan perjalanan secara luas di 
Anatolia, Irak dan kota-kota besar di Timur Tengah. Sepan- 
jang waktu ia menulis dan memberikan nasihat spiritual ke- 
pada mereka yang mencarinya. Pada akhirnya Ibn “Arabi 
menetap di Damaskus, di mana ia wafat dan dimakamkan. 

Ibn “Arabi telah menulis lebih dari 300 kitab, 93 di anta- 
ranya masih ada hingga sekarang. Masih banyak lagi karya- 
karya yang diatributkan kepadanya, namun demikian pene- 
litian terbaru menunjukkan bahwa banyak di antara karya- 
karya tersebut yang sebenarnya bukan ditulis olehnya. Karya 
utamanya adalah Fus1is al-Hikam dan Futuhatal-Makkiyya. 
Karya-karya Ibn “Arabi menjadi kian termasyhur di Barat se- 
iring dengan semakin banyaknya terjemahan, kajian, serta 
tulisan-tulisan tentang dirinya yang tersedia. 

Ibn “Arabi paling dikenal karena ajarannya tentang kesa- 
tuan wujud (wahdat al-wujiid) dan manusia sempurna (al- 
insan al-kamil). Ibn “Arabi mendeskripsikan dunia sebagai 
eksteriorisasi (pengejawantahan atau manifestasi) dari reali- 
tas tunggal yang tersembunyi. Segala sesuatu yang kita lihat 


sebagai ciptaan adalah penyingkapan-diri ilahi yang secara 


konstan diperbarui dalam berbagai bentuk pada setiap saat. 
Dari segenap ciptaan, manusia memiliki kapasitas untuk me- 
nerima wahyu yang utuh karena mereka mencakup seluruh 
tingkatan keberadaan (eksistensi). Setiap manusia berpoten- 
si menjadi cermin sempurna bagi Realitas, sehingga mampu 
mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan secara seimbang 
dan tepat. Di atas segalanya, gerak eksistensi adalah gerak 
cinta demi tersingkapnya keindahan. 

Ibn “Arabi tetap menjadi salah satu figur paling berpenga- 
ruh di dunia Islam. Sebagaimana dikatakan S.H. Nasr: “Ti- 
daklah berlebihan mengatakan bahwa Ibn “Arabi adalah fi- 
gur intelektual paling berpengaruh di dunia Islam selama tu- 
juh abad terakhir, jika kita mempertimbangkan seluruh du- 
nia sebagai cakupannya.” 

Saat ini, sekali lagi karya-karya Ibn “Arabi menjadi kian 
termasyhur di Barat di mana ia dilahirkan, lantaran aspek pe- 
mikirannya yang universal. Sekarang ini terdapat banyak in- 
formasi mengenai kehidupan serta karya-karyanya yang di- 
hasilkan dari penelitian dan kesarjanaan,” serta banyak terje- 
mahan karyanya ke dalam bahasa Inggris dan berbagai baha- 


sa lainnya. 


5 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Philosophy from its Origin to the Present (Albany, NY: 
SUNY Press, 2006), hlm. 135. 

6 Lih., misalnya, Stephen Hirtenstein, The Unlimited Mercifier: The spiritual life and 
thought of Ibn “Arabi (Oxford: Anga Publishing, 1999). 
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Awhad al-Din Balyani (w. 1287) 


Kebenarannya: kau tak bisa melihat 
apa pun selain Tuhan, 

Sebab tiada keraguan kedua dunia itu 
tak lain adalah Dia! 


Awhad al-Din Balyani, juga dikenal dengan nama Abi “Ab- 
dallah Balyani, adalah seorang Syekh Sufi dari wilayah Persia 
yang dikenal sebagai Shiraz. Sangat sedikit yang diketahui se- 
cara pasti tentangnya dan saat ini namanya hanya terdengar 
di kalangan akademisi atau di lingkaran kaum Sufi. Dalam 
penelitiannya tentang figur Balyani, baik Michel Chodkie- 
wicz" dan James W. Morris? mengandalkan catatan biografis 
di dalam sebuah kitab abad ke-15 mengenai kehidupan para 
orang suci, Nafahat al-uns, karya penulis Persia, Jami (w. 
1492), yang berasal dari mazhab Ibn “Arabi dan menulis ko- 
mentar terkenal terhadap Fusvis al-Hikam karya Ibn “Arabi. 

Dari Jami kita mengetahui bahwa Balyani adalah keturu- 
nan dari garis silsilah para Sufi sejak Abu “Ali Daggag yang 


menantu dan pewaris spiritualnya ialah Oushayri (w. 1074), 


7 Dari puisi karya Balyani yang dikutip oleh James W. Morris, Jami's description of Abu 
Abdallah Balyani: Theophany or “Pantheism”?: the Importance of Balyani's Risalat al- 
Ahadiyya', di dalam Horizons Maghrebins, 30 (Toulouse, Winter 1995), hlm. 43-50. 

8 Michel Chodkiewicz, Epitre sur I'Unicite Absolue (Treatise on Absolute Unity—Risalat 
al-wahda al-mutlaga), (Paris, Les Deux Octans, 1982). 

9 Lih. catatan 7. 


penulis Al-Risala al-Oushayriyya Fi “lm al-tasawwuf yang 
disebut-sebut oleh Ibn “Arabi di dalam kitabnya mengenai 
para Sufi Andalusia. Secara spiritual, ia merupakan keturun- 
an Abu Najib al-Suhrawardi (w. 1168), pendiri tarekat Sufi 
Suhrawardiyya. Dari sini kita bisa melihat bahwa Balyani 
mendalami budaya Sufi. Selain itu, diketahui bahwa ia men- 
jalani khalwat di Jabal Ligam selama sebelas tahun dan meng- 
habiskan waktu bersama para guru Sufi. Balyani mencerita- 
kan bahwa ayahnya sering berkata, “Apa pun yang kuminta 
dari Tuhan, kuberikan kepada (anakku) “Abdallah, apa yang 
Tuhan singkapkan kepadaku seperti disingkapkannya sebu- 
ah lubang intip kecil, Dia singkapkan kepadanya (anakku) 
seperti disingkapkannya sebuah gerbang yang dibuka lebar- 
lebar.” 

Di tempat lain, Balyani digambarkan sebagai murid dari 
penyair mistik Shushtari (w. 1269). Shushtari adalah murid 
terkemuka dari Ibn Sab'in (w. 1270), yang sezaman dengan 
Ibn “Arabi. Ibn Sab'in juga lahir di Murcia, sama seperti Ibn 
“Arabi, dan menghabiskan waktu di Afrika Utara, Mesir ser- 
ta Mekah, di mana ia wafat. Meskipun terdapat banyak per- 
bedaan pemahaman mengenai apa yang kemudian dikenal 
sebagai kesatuan wujud atau keesaan eksistensi (wahdat al- 


wujud) antara Ibn “Arabi dan Ibn Sab'in, namun besar ke- 


10 Morris, Jami's description”, hlm. 47, lih. juga Chodkiewicz, Epitre, hlm. 22. 
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mungkinan karya dan pemikiran Ibn “Arabi mencetuskan 
suatu kesan tertentu pada Ibn Sab'in. Salah satu perbedaan 
tersebut adalah bahwa Ibn Sab'in dan Balyani cenderung 
menekankan sifat ilusi dari dunia. Sebaliknya, Ibn “Arabi ti- 
dak mengingkari realitas dunia melainkan memandang du- 
nia sebagai tempat penyingkapan-diri Tuhan. 

Ketegasan Balyani ihwal “Tuhan Semata” telah membuat 
beberapa komentator memandang kitab ini (Risalah Keesa- 
an) berpotensi membahayakan lantaran mampu menimbul- 
kan kesalahpahaman tentang hakikat realitas jika dibaca tan- 
pa didukung oleh konteks spiritual dan kultural yang utuh, 
serta pelaksanaan praktis yang diperlukan. Hal ini mungkin 
benar-benar terjadi di masa lalu, namun di dalam masyarakat 
global saat ini, di mana informasi mengenai apa pun pada 
umumnya mudah diperoleh, setiap individu perlu membe- 
dakan dan memahami nilai dari apa yang ditawarkan, bagi 
diri mereka sendiri. Pada saat yang sama, kondisi ini tidak 
menghilangkan kebutuhan untuk menemukan pedoman 
yang dapat diandalkan serta praktis mengenai jalan spiritual, 
dengan menggunakan akal sehat, untuk menerapkan per- 
timbangan rasional serta kecermatan intelektual, dan men- 
jalankan kewajiban serta tanggung jawab moral yang tepat. 
Kitab ini merupakan ikhtisar singkat serta puitis yang ter- 
lahir dari kerangka spiritual dan kultural yang menyeluruh. 


Meski bisa dibaca sebagai sebuah karya yang berdiri-sendiri, 


kisah berisi peringatan berikut ini juga harus dipertimbang- 
kan. 

Di dalam pengantar untuk terjemahan Epistle on Absolute 
Unicity karya Balyani," Michel Chodkiewicz menceritakan 
kisah tentang Syekh Awhad al-Din Balyani, yang dikemuka- 
kan oleh Jami di dalam kitabnya Nafahat al-uns: 


Salah seorang murid Syekh (Balyani| tengah melakukan 
khalwat di gunung. Seekor ular mendekati murid tersebut 
dan si murid mencoba menangkapnya. Ular itu menggigit- 
nya dan tubuh si murid mulai membengkak. Syekh menge- 
tahui hal ini dan memanggil murid tersebut. 

Lalu Syekh bertanya kepadanya, “Kenapa kau meme- 
gang ular itu hingga ular itu menggigitmu? 

“Oh guru, sahut si murid, “kau sendiri yang mengatakan 
bahwa tiada yang lain selain Tuhan. Saat melihat ular itu, 
aku tidak melihat apa pun selain Tuhan. Kuteguhkan hati- 
ku, dan kupegang ular itu! 

Syekh menanggapi, “Ketika Tuhan menampakkan diri 
kepadamu dalam wujud kuasa yang mengerikan, menjauh- 
lah! Jangan dekati Dia, kalau tidak maka hal yang sama akan 
terjadi lagi kepadamu! 


Kemudian Syekh mendudukkan si murid dan berkata 


11 Chodkiewicz, Epitre, hlm. 22—3. 


kepadanya, Jangan bertindak terlalu gegabah sampai kau 
benar-benar mengenal-Nya.” 

Setelah itu Syekh merapal doa dan meniupkannya kepa- 
da si murid. Bengkak di tubuh si murid mengempis dan ia 


pun sembuh seperti sediakala. 


(Cecilia Twinch) 


KUTIPAN 


(berdasarkan urutan kemunculannya di dalam teks) 


Barang siapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya. 
(Hadis Nabi Muhammad Saw.) 

Dan Dia pada saat sekarang senantiasa sama sebagaimana Dia 
pada saat dahulu. (Hadis) 

Aku mengenal Tuhanku melalui Tuhanku. (Hadis) 

Tuhan ada, dan tiada sesuatu pun bersama-Nya. (Hadis) 

Ya Tuhan, tunjukkan kepadaku segala sesuatu sebagaimana 
adanya. (Hadis) 

Segala sesuatu akan binasa kecuali wajah-Nya. (O.S. 28:88) 
Akulah Kebenaran. (Ucapan ekstase Mansiir al-Hallaj) 
Maha Suci Aku. (Ucapan ekstase Bayazid al-Bistami) 
Janganlah kamu mengutuk waktu, karena Allah adalah waktu. 
(Hadis) 

Allah Ta'ala berfirman, Wahai anak Adam, Aku sakit dan kau 
tidak mengunjungi Aku, Aku lapar dan kau tidak memberi Aku 
makan, Aku meminta kepadamu dan kau tidak memberi kepa- 
da-Ku... (Firman Allah, hadis gudsi) 

Setiap hari berada dalam wujud berbeda-beda. (O.S. 55:29) 
Dialah yang pertama dan yang terakhir, yang tampak dan yang 
tersembunyi, dan Dia memiliki pengetahuan tentang segala se- 
suatu. (O.S. 57:3) 

Matilah sebelum kau mati. (Hadis) 
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“ Allahberfirman, Hamba-Ku terus-menerus mendekat kepada- 
Ku dengan ibadah-ibadah sunah hingga Aku pun mencintai- 
nya. Dan bila Aku telah mencintainya, maka Aku pun menjadi 
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, menjadi 
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, menjadi ta- 
ngannya yang ia gunakan untuk berbuat... (Firman Allah) 

» Seorang yang beriman ialah cerminan dari Yang Diimani. (Ha- 
dis) 

» Dia tidak bisa dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia bisa 
melihat segala penglihatan, Dialah yang maha halus dan maha 
mengetahui. (O.S. 6:103) 
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Risalah Keesaan 


ND 


Risalat al-Ahadiyah 


Catatan Penerjemah: 


Kata dan kalimat di dalam tanda kurung siku |...) 


adalah parafrasa dari penerjemah bahasa Indonesia. 


Mengenai makna sabda Nabi Muhammad Saw. 


(Allah memberkati dan memberinya keselamatan) 


Barang siapa mengenal dirinya, 


maka ia mengenal Tuhannya 


Dengan nama Allah, 
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah, tiada yang-sebelum sebelum Dia ke- 
cuali Dia dan tiada yang-sesudah sesudah Dia kecuali Dia. 
Dia ada, dan tiada pada-Nya (keadaan-keadaan| sebelum 
maupun sesudah, di atas maupun di bawah, dekat maupun 
jauh, bagaimana atau di mana atau kapan, waktu atau mo- 
men atau jangka-masa, eksistensi maupun tempat yang ter- 
manifestasi. Dan Dia pada saat sekarang senantiasa sama 
sebagaimana Dia pada saat dahulu. Dialah yang esa tanpa 
keesaan dan yang tunggal tanpa ketunggalan. Dia tidak ter- 
susun dari nama dan yang dinamai, sebab nama-Nya adalah 
Dia, dan Dia dinamai Dia, dan tak ada nama atau yang di- 


namai selain daripada-Nya. Dialah yang mula-mula tanpa 


kebermulaan dan yang terakhir tanpa keberakhiran. Dialah 
yang tampak tanpa ketertampakan, dan yang tersembunyi 
tanpa ketersembunyian. Yang kumaksud adalah, Dialah ke- 
beradaan (eksistensi) huruf-huruf dari nama-nama (atau la- 
kab atau julukan atau sebutan) yang pertama dan yang terak- 
hir, yang tampak dan yang tersembunyi. Tak ada yang perta- 
ma maupun yang terakhir, yang tampak maupun yang ter- 
sembunyi kecuali Dia, tanpa huruf-huruf yang membentuk 
nama-nama Ilahiah ini menjadi Dia dan tanpa Dia menjadi 
huruf-huruf tersebut. 

Pahamilah hal ini agar tidak membuat kekeliruan sebagai- 
mana orang-orang yang percaya pada inkarnasi. Dia tak ada 
di dalam apa pun dan tak ada sesuatu pun di dalam Dia, baik 
(sesuatu) yang masuk ke dalam-Nya maupun (sesuatu) yang 
keluar dari-Nya. Dengan cara inilah kau harus mengenal Dia 
dan bukan melalui pengetahuan teoretis, akal budi, pemaha- 
man maupun dugaan, juga bukan dengan panca indra, mata 
lahiriah atau penglihatan maupun persepsi batiniah. Tiada 
yang melihat-Nya kecuali diri-Nya sendiri, tiada yang bisa 
mencapai-Nya kecuali diri-Nya sendiri, dan tiada yang me- 
ngenal-Nya kecuali diri-Nya sendiri. Dia mengenal diri-Nya 
sendiri melalui diri-Nya sendiri, dan Dia melihat diri-Nya 
sendiri melalui diri-Nya sendiri. Tak ada sesuatu pun kecuali 
Dia yang melihat diri-Nya. Tabir-Nya adalah keesaan-Nya 


sebab tiada yang menabiri-Nya selain diri-Nya sendiri. Ke- 


beradaan-Nya sendirilah yang menabiri diri-Nya. Keberada- 
an-Nya tersembunyi oleh keesaan-Nya tanpa syarat apa pun 
(yakni, secara mutlak). 

Tak ada yang lain selain Dia yang melihat-Nya. Tak ada 
nabi yang diutus, wali yang sempurna pula malaikat yang di- 
dekatkan (oleh-Nya) yang mengenal-Nya. Nabi-Nya adalah 
Dia, utusan-Nya adalah Dia, risalah-Nya adalah Dia, dan fir- 
man-Nya adalah Dia. Dia mengutus diri-Nya sendiri dari di- 
ri-Nya sendiri, melalui diri-Nya sendiri kepada diri-Nya sen- 
diri. Tak ada perantara maupun sarana selain Dia. Tak ada 
bedanya antara yang mengutus, apa yang diutuskan, dan sia- 
pa yang menerima perutusan. Eksistensi dari risalah kenabi- 
an adalah eksistensi-Nya. Tak ada eksistensi lain yang bisa bi- 
nasa (fana'), atau yang memiliki nama maupun yang dina- 
mai. 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw. bersabda, Ba- 
rang siapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhan- 
nya. Nabi juga bersabda, Aku mengenal Tuhanku melalui 
Tuhanku. Apa yang Nabi tunjukkan dalam hal ini adalah 
bahwa kau bukanlah kau, melainkan kau adalah Dia dan tak 
ada kau. Bukan berarti bahwa Dia masuk ke dalammu atau 
kau masuk ke dalam-Nya, atau Dia keluar darimu, atau kau 
keluar dari-Nya. Tidak berarti bahwa kau memiliki keber- 
adaan dan kau memenuhi syarat berdasarkan atribut ini atau 


itu. Yang dimaksud adalah kau tak pernah ada dan takkan 


pernah ada, baik melalui dirimu sendiri atau melalui-Nya 
atau di dalam-Nya atau bersama-Nya. Kau tidak berhenti 
mengada juga tidak mengada. Kau adalah Dia dan Dia ada- 
lah kau, tanpa ada satu pun ketidaksempurnaan dalam hal 
ini. Jika kau mengetahui (mengenali) eksistensimu dengan 
cara ini, maka kau mengetahui (mengenali) Tuhan, dan jika 
(kau) tidak (Imengetahui/mengenali eksistensimu dengan ca- 
ra ini), maka (kaul tidak (mengetahui/mengenali Tuhan). 

Kebanyakan orang mengklaim bahwa mengetahui Tu- 
han menjadikan pengetahuan tentang-Nya bergantung pada 
(keadaan) binasa (fana I-nya eksistensi dan pada binasa |fu- 
na |-nya (keadaan) kebinasaan tersebut (fana'l fana. Itu 
jelas suatu kekeliruan dan kesalahpahaman. Pengetahuan 
tentang Tuhan tidak mengharuskan fana -nya eksistensi 
atau fana -nya ke-fana “an sebab segala sesuatu tidak memi- 
liki eksistensi dan apa yang tidak eksis tidak bisa binasa |fu- 
na. (Keadaan) binasa menyiratkan eksistensi sebelumnya 
dari sesuatu yang binasa tersebut. Jika kau mengenal dirimu 
tanpa (atau di luar keadaan) mengada dan binasa (sehubung- 
an dengan eksistensi), maka kau mengenal Tuhan, dan jika 
(kau) tidak (mengenal dirimu dengan cara demikian), maka 
(kau) tidak (mengenal Tuhan). 

Dengan menjadikan pengetahuan Tuhan bergantung pa- 
da fana -nya eksistensimu dan fana -nya ke-fana -an, maka 


terjadilah penegasan (afirmasi) terhadap sesuatu selain Tu- 


han. Nabi bersabda, Barang siapa mengenal dirinya, maka 
ia mengenal Tuhannya. Nabi tidak mengatakan, Barang si- 
apa membinasakan dirinya, maka ia mengenal Tuhannya. 
Keberadaanmu bukanlah apa pun, dan sesuatu yang bu- 
kan apa pun tidak bisa ditempatkan dalam hubungan de- 
ngan sesuatu yang lainnya, baik sesuatu itu bisa binasa |fu- 
na atau tidak (baga'), dan baik sesuatu itu ada (eksisten| 
atau tiada (noneksisten). Nabi menyinggung fakta bahwa 
pada saat ini kau tiada (noneksisten) sebagaimana kau tiada 
pada saat sebelum penciptaan, sebab saat ini adalah keabadi- 
an-tanpa-awal, dan saat ini adalah keabadian-tanpa-akhir, 
dan saat ini adalah kekekalan (tak tersentuh waktu|. Tuhan 
adalah wujud dari keabadian-tanpa-awal, keabadian-tanpa- 
akhir dan kekekalan meski pada kenyataannya tak ada keaba- 
dian-tanpa-awal, keabadian-tanpa-akhir maupun kekekalan. 
Jika sebaliknya (yang terjadiJ, (/maka| Tuhan takkan (men- 
jadi yang| sendiri, tanpa sekutu (asosiasi) apa pun. Namun, 
(menjadi yang) sendiri tanpa sekutu apa pun adalah niscaya 
bagi-Nya sebab asosiasi apa pun akan mengada Jeksis) mela- 
lui dirinya sendiri, dan bukan melalui keberadaan-Nya. Ma- 
ka asosiasi itu takkan membutuhkan Tuhan dan karenanya 
akan menjadi Tuhan kedua, dan ini mustahil. Tuhan tidak 
memiliki sekutu, baik yang setara maupun yang serupa. 
Barang siapa melihat sesuatu pada sisi Tuhan (yakni, ber- 


sama-Nya|, baik yang keluar dari-Nya maupun yang ada di 


dalam-Nya, namun bergantung kepada-Nya karena ketuha- 
nan-Nya, maka ia telah menjadikan sesuatu itu sebagai aso- 
siasi padahal asosiasi itu bergantung kepada-Nya karena ke- 
tuhanan-Nya. Barang siapa memungkinkan adanya sesuatu 
yang eksis bersama Tuhan—baik (sesuatu) itu hidup dengan 
sendirinya atau melalui-Nya, baik dalam keadaan fana? mau- 
punfana -nyake-fana -an—sungguh iajauh dari menghirup 
aroma pengetahuan-diri. Sebab barang siapa menerima bah- 
wa ada wujud (keberadaan) lain selain Dia, namun hidup 
melalui-Nya dan di dalam-Nya, kemudian (sesuatu itu) fa- 
na dalam tahapan-tahapan ke-fana -an yang suksesif (bertu- 
rut-turut| dan (dalam) fana -nya ke-fana -an—yang meru- 
pakan kemusyrikan di atas kemusyrikan dan sama sekali bu- 
kan pengetahuan-diri—adalah seorang musyrik (percaya ke- 
pada banyak tuhan) dan tidak mengenal Tuhan maupun di- 
rinya sendiri. 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana cara Jatau jalan apa 
yang harus ditempuh untuk) memperoleh pengetahuan ten- 
tang diri dan pengetahuan tentang Tuhan? 

Maka jawabannya adalah: (Jalan) itu ialah (melalui) ke- 
sadaran bahwa Tuhan ada, dan tiada sesuatu pun bersama- 
Nya. Dan Dia sekarang senantiasa sama sebagaimana Dia 
dahulu. 

Jika kemudianada yang berkata: Aku melihat diriku sen- 


diri sebagai (sesuatu) selain Tuhan dan aku tidak melihat Tu- 


han sebagai diriku sendiri. 

Maka jawabannya adalah: Yang dimaksud Nabi de- 
ngan kata diri” adalah eksistensi (keberadaan |-mu serta reali- 
tas esensial (hakikat|-mu, dan bukan diri yang disebut de- 
ngan diri-yang-menyangkal atau diri-yang-lebih-rendah atau 
diri yang dikenal sebagai diri-yang-percaya-dan-berpuas-diri. 
Dengan diri ini, Nabi menunjuk kepada segala sesuatu yang 
lain selain Tuhan, seperti ketika Nabi berkata, Ya Tuhan, 
tunjukkan kepadaku segala sesuatu sebagaimana adanya, 
yang diindikasikan dengan “segala sesuatu? adalah apa pun 
yang lain selain Tuhan, yakni, Jadikanlah aku mengetahui 
apa yang selain Engkau, sehingga aku bisa mengetahui apa 
yang sesungguhnya dari segala sesuatu itu—apakah (sesua- 
tulitu adalah Engkau atau selain Engkau, apakah (sesuatu| 
itu kekal dan subsisten, ataukah (sesuatu itu baru dijadi- 
kan dan bersifat sementara. 

Kemudian Tuhan memperlihatkan kepada Nabi apa yang 
selain-Nya sebagai diri-Nya sendiri, tanpa adanya eksistensi 
apa pun selain Dia. Demikianlah Nabi menyaksikan segala 
sesuatu sebagaimana adanya, yakni, Nabi menyaksikan sega- 
la sesuatu sebagai hakikat (esensi) dari Tuhan yang Maha 
Agung, tanpa (tersentuh kondisi) bagaimana (hakikat Tuhan 
mengada) dan dari mana (asalnya hakikat Tuhan). Istilah “se- 
gala sesuatu' berlaku pada diri dan segala sesuatu yang lain, 


karena eksistensi diri dan eksistensi segala sesuatu adalah se- 


tara dalam hal eksisnya “segala sesuatu tersebut. Ketika kau 
mengenal segala sesuatu, kau mengenal dirimu, dan ketika 
kau mengenal dirimu, kau mengenal Tuhan. Karena apa yang 
kau anggap (sesuatu yang lain) selain Tuhan bukanlah yang 
selain Tuhan kecuali kau tidak mengetahui hal ini. Kau meli- 
hat-Nya dan kau tidak tahu bahwa kau melihat-Nya. 

Ketika rahasia ini disingkapkan kepadamu, kau akan me- 
ngetahui bahwa kau tak lain adalah Tuhan, kecuali bahwa 
dirimu sendirilah (bukan Tuhan) yang menjadi objek (tuju- 
an) dari pencarianmu. Kau tak harus menyingkirkan dirimu 
sendiri. Kau tak harus berhenti, dan takkan berhenti, ada 
(eksis), tanpa waktu dan tanpa momen, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. Kau akan melihat sifat-sifat-Nya seba- 
gai sifat-sifatmu, lahiriahmu sebagai lahiriah-Nya, batiniah- 
mu sebagai batiniah-Nya, awalmu sebagai awal-Nya, dan ak- 
hirmu sebagai akhir-Nya, tanpa keraguan dan ketakpastian. 
Kau akan melihat sifat-sifatmu sebagai sifat-sifat-Nya dan 
hakikatmu sebagai hakikat-Nya, tanpa kau menjadi Dia dan 
tanpa Dia menjadi kau dalam derajat yang paling kecil sekali 
pun. 

Segala sesuatu akan binasa kecuali wajah-Nya, baik lahi- 
riah maupun batiniah. Artinya tak ada yang ada Jeksisten| 
selain Dia. Tak ada sesuatu pun selain Dia yang ada dan oleh 
karena itu (segala sesuatu) harus binasa (fana ') agar wajah- 


Nya tetap ada. Tiada apa pun kecuali wajah-Nya. 


Ibarat seseorang yang tidak mengetahui sesuatu, lantas se- 
seorang itu mengetahui sesuatu tersebut. Eksistensi seseorang 
itu tidak lenyap, namun ketidaktahuannya lenyap. Eksisten- 
sinya tetap sebagaimana semula, tanpa tertukar dengan yang 
lain, dan tanpa eksistensi dari seseorang yang tidak mengeta- 
hui ditambahkan kepada, atau bercampur dengan, seseorang 
yang mengetahui tersebut: ketidaktahuan lenyap begitu saja. 

Oleh karena itu, janganlah berpikir bahwa kau harus bi- 
nasa (fana, sebab jika memang (keadaan) binasa diperlu- 
kan, itu berarti kau adalah tabir-Nya. Oleh karena itu, Dia 
akan tertabiri oleh sesuatu yang lain selain diri-Nya sendiri. 
Hal ini menuntut fadanya) sesuatu yang lain selain Dia yang 
memiliki kuasa atas-Nya, yang menghalangi-Nya dari keter- 
tampakan. Itu merupakan kekeliruan dan kesalahpahaman. 
Sebagaimana telah kami katakan, tabir-Nya tiada lain adalah 
keesaan-Nya dan ketunggalan-Nya. Itu sebabnya seseorang 
yang telah mencapai kebenaran hakiki diperkenankan ber- 
kata, Akulah Kebenaran atau Maha Suci Aku. Yak ada se- 
orang pun yang benar-benar mencapai-Nya, kecuali mereka 
melihat sifat-sifat mereka sebagai sifat-sifat Tuhan dan haki- 
kat mereka sebagai hakikat Tuhan, tanpa hakikat atau sifat- 
sifat mereka sungguh-sungguh masuk ke dalam-Nya atau ke- 
luar dari-Nya, dan tanpa binasa (fana') dalam hubungannya 
dengan Tuhan atau tetap (baga') di dalam Tuhan. Mereka 


melihat bahwa diri mereka tak pernah menjadi milik mereka, 


atau (diri mereka) pernah menjadi milik mereka kemudian 
(diri mereka) binasa. Sebab tak ada diri selain diri-Nya, dan 
tak ada wujud selain wujud-Nya. Hal inilah yang disinggung 
oleh Nabi ketika beliau bersabda, Janganlah kamu mengu- 
tuk waktu, karena Allah adalah waktu, dan Allah yang Ma- 
ha Pengasih lagi Maha Agung, tiada bercacat-cela oleh perse- 
kutuan maupun kesederajatan atau keserupaan apa pun. 

Juga diriwayatkan Nabi bersabda bahwa Allah Ta'ala ber- 
firman, Wahai anak Adam, Aku sakit dan kau tidak meng- 
unjungi Aku, Aku lapar dan kau tidak memberi Aku makan, 
Aku meminta kepadamu dan kau tidak memberi kepada-Ku 
..?. Ini menunjukkan fakta bahwa keberadaan (eksistensi) 
dari seseorang yang meminta-minta adalah keberadaan (ek- 
sistensi|-Nya. Apabila hal ini diterima, maka diterima pula 
bahwa eksistensimu adalah eksistensi-Nya, dan eksistensi da- 
ri segala sesuatu yang diciptakan, baik yang substan maupun 
yang aksiden, adalah eksistensi-Nya. 

Ketika rahasia dari sebuah atom terungkap, maka men- 
jadi jelaslah rahasia dari segala sesuatu yang diciptakan, baik 
yang kasat mata maupun yang tak kasat mata. Kau takkan 
melihat kedua dunia itu (yakni, dunia yang kasat mata dan 
dunia yang tak kasat mata) sebagai (sesuatu yang lain) selain 
Tuhan, tanpa kedua dunia itu beserta nama-namanya dan 
nama-nama yang dengan itu kedua dunia tersebut dinamai 


ada Jeksis)—atau lebih tepatnya, nama-nama kedua dunia 


tersebut dan nama-nama yang dengan itu kedua dunia terse- 
but dinamai serta eksistensi kedua dunia itu adalah Dia, tan- 
pa keraguan sedikit pun. Kau tidak melihat Tuhan sebagai 
yang pernah menciptakan sesuatu, melainkan sebagai keber- 
adaan yang setiap hari berada dalam wujud berbeda-beda, 
yang kadang menampakkan-Nya dan kadang menyembu- 
nyikan-Nya, tanpa syarat apa pun, sebab Dialah yang per- 
tama dan yang terakhir, yang tampak dan yang tersembu- 
nyi, dan Dia memiliki pengetahuan tentang segala sesuatu. 
Dia mengejawantahkan diri-Nya di dalam keesaan-Nya dan 
menyembunyikan diri-Nya di dalam ketunggalan-Nya. Dia- 
lah yang pertama di dalam hakikat-Nya serta penghidupan- 
diri-Nya, dan yang terakhir di dalam kekekalan-Nya. Dialah 
wujud dari nama yang pertama dan nama yang terakhir, na- 
ma yang tampak dan nama yang tersembunyi. Dia adalah na- 
ma-Nya sendiri dan yang dinamai. Sebagaimana eksistensi- 
Nya niscaya, maka noneksistensi dari apa pun yang lain se- 
lain Dia juga niscaya. Apa yang kau anggap (sesuatu) yang se- 
lain Dia, sesungguhnya bukanlah (sesuatu) yang selain Dia. 
Dia bebas dari keberadaan apa pun yang selain-Nya. Sesung- 
guhnya yang selain Dia adalah Dia tanpa keberbedaan (yang 
selain Dia), baik yang ada bersama-Nya maupun yang ada 
pada-Nya, secara batiniah maupun lahiriah. 

Barang siapa yang memenuhi syarat dengan cara ini | ma- 


ka ia) memiliki sifat-sifat yang tak terbilang banyaknya, tan- 


pa batas maupun akhir. Sebagaimana seseorang yang mati se- 
cara fisik dicabut segala sifatnya, baik yang terpuji maupun 
yang tercela, demikian pula seseorang yang mati secara mis- 
tik, seluruh sifatnya, baik yang terpuji maupun yang tercela, 
diambil darinya dan Tuhan menggantikannya dalam segala 
keadaannya. Hakikat Tuhan menggantikan hakikatnya dan 
sifat-sifat Tuhan menggantikan sifat-sifatnya. Oleh karena 
itu Nabi bersabda, Matilah sebelum kau mati, yang berarti, 
Kenalilah dirimu sebelum kau mati. Nabi juga bersabda, 
Allah berfirman, Hamba-Ku terus-menerus mendekat kepa- 
da-Ku dengan ibadah-ibadah sunah hingga Aku pun men- 
cintainya. Dan bila Aku telah mencintainya, maka Aku pun 
menjadi pendengarannya yang ia gunakan untuk mende- 
ngar, menjadi penglihatannya yang ia gunakan untuk meli- 
hat, menjaditangannya yangia gunakanuntuk berbuat ...' 
yang mengacu pada kenyataan bahwa siapa pun yang me- 
ngenali diri mereka (berarti) melihat seluruh keberadaannya 
sebagai wujud Tuhan, tanpa perubahan apa pun di dalam 
hakikat maupun sifat-sifatnya. Tidak diperlukan perubahan 
apa pun sebab seseorang tersebut bukanlah eksistensi dari 
esensinya sendiri melainkan (seseorang itu) sama sekali telah 
melampaui pengetahuan tentang dirinya. 

Ketika kau mengenal dirimu sendiri, maka egoismemu le- 
nyap dan kau mengetahui bahwa kau tak lain adalah Tuhan. 


Jika kau memiliki eksistensi yang mandiri, maka kau tidak 


memerlukan kematian maupun pengetahuan-diri. Oleh ka- 
renanya kau akan menjadi tuhan yang terpisah dari-Nya, na- 
mun demikian tak ada tuhan yang terpisah dari-Nya, Tuhan 
yang Maha Suci dan Maha Mulia. 

Manfaat dari pengetahuan-diri adalah untuk mengetahui 
dengan pasti bahwa kau tidaklah ada feksisten) juga tidaklah 
tiada (noneksisten), bahwa kau tidak, tak pernah dan takkan 
pernah ada (eksis). Dengan demikian, menjadi jelaslah mak- 
na dari Tiada tuhan selain Allah: tiada ketuhanan selain Dia, 
keberadaan bukanlah milik siapa pun kecuali Dia, tiada yang 
lain selain Dia, tiada tuhan selain Dia. 

Jika ada yang berkata: Kau melebih-lebihkan Ketuhan- 
an-Nya. 

Maka jawabannya adalah: Aku tidak melebih-lebihkan 
ketuhanan-Nya, karena Dia tak pernah berhenti menjadi pe- 
nguasa sekaligus yang dikuasai, sama halnya sebagaimana 
Dia tak pernah berhenti menjadi pencipta dan ciptaan, dan 
Dia pada saat sekarang senantiasa sama sebagaimana Dia 
pada saat dahulu. Kreativitas-Nya dan ketuhanan-Nya ti- 
dak memerlukan apa yang diciptakan atau yang tunduk ke- 
pada-Nya. Ketika mewujudkan eksistensi makhluk, Dia te- 
lah diberkahi dengan segala sifat-Nya, dan Dia pada saat se- 
karang senantiasa sama sebagaimana Dia pada saat dahu- 
Ju. Tak ada perbedaan antara yang baru dan yang kekal di da- 


lam keesaan-Nya: yang baru membutuhkan manifestasi-Nya 


dan yang kekal membutuhkan eksistensi-Nya yang tetap ter- 
sembunyi. Lahiriah-Nya identik dengan batiniah-Nya dan 
batiniah-Nya identik dengan lahiriah-Nya, permulaan-Nya 
sama dengan penghabisan-Nya, dan penghabisan-Nya sama 
dengan permulaan-Nya, dan segalanya adalah satu dan yang 
satu adalah yang segala. Dia digambarkan sebagai yang setiap 
hari berada dalam wujud berbeda-beda ketika tak ada “sesu- 
atu yang lain selain Dia. Dan Dia pada saat sekarang senan- 
tiasa sama sebagaimana Dia pada saat dahulu, sebab ke- 
nyataannya apa yang selain Dia tidak memiliki keberadaan. 
Sama halnya sebagaimana di dalam keabadian-tanpa-awal 
dan di dalam kekekalan, Dia adalah yang setiap hari berada 
dalam wujud berbeda-beda ketika tak ada yang ada Jeksis|, 
maka Dia pada saat sekarang senantiasa sama sebagaimana 
Dia pada saat dahulu, sekalipun tak ada suatu hal atau suatu 
keadaan, sebagaimana tak ada suatu hal maupun suatu ke- 
adaan sejak kekekalan. Eksistensi makhluk dan noneksistensi 
makhluk adalah sama. Jika tidak demikian, maka dibutuh- 
kan asal-mula sesuatu yang belum ada di dalam keesaan-Nya. 
Hal ini akan berarti menandakan ketidaksempurnaan, dan 
keesaan-Nya jauh lebih agung dari itu. 

Ketika kau mengenal dirimu sendiri dengan cara ini, tan- 
pa mempertalikan sesuatu apa pun yang berlawanan, serupa, 
setara atau berasosiasi dengan Tuhan, maka kau benar-benar 


mengenal dirimu sendiri. Itu sebabnya Nabi bersabda, Ba- 


rang siapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya 
dan bukan Barang siapa mencampakkan dirinya, maka ia 
mengenal Tuhannya karena ia mengetahui dan melihat bah- 
wa tak ada apa pun yang lain selain Dia. Kemudian Nabi me- 
nunjukkan bahwa pengetahuan tentang diri adalah pengeta- 
huan tentang Tuhan. Dengan kata lain, Kenalilah dirimu 
atau Ketahuilah keberadaanmu, karena kau bukanlah kau, 
kecuali kau tidak mengetahui hal ini. Artinya, ketahuilah 
bahwasanya keberadaanmu bukan keberadaanmu dan bu- 
kan pula keberadaan lain selain keberadaanmu. Kau tidaklah 
ada Jeksisten) juga tidaklah tiada (noneksisten|, juga bukan 
yang lain selain yang ada (eksisten) juga bukan yang lain se- 
lain yang tiada (noneksisten). Keberadaanmu dan ketiadaan- 
mu adalah keberadaan-Nya, tanpa keberadaan apa pun yang 
ada maupun yang tiada karena keberadaanmu dan ketiada- 
anmu sama dengan keberadaan-Nya dan keberadaan-Nya 
sama dengan keberadaan dan ketiadaanmu. 

Jadi, jika kau melihat segala sesuatu tanpa melihat sesuatu 
apa pun yang lain bersama Tuhan atau di dalam Tuhan, me- 
lainkan kau melihat segala sesuatu sebagai Dia, maka kau me- 
ngenal dirimu sendiri dan pengetahuan tentang diri sema- 
cam itu adalah pengetahuan tentang Tuhan, tanpa keraguan 
maupun ketakpastian, dan tanpa mencampuradukkan apa 
pun yang bersifat sementara dengan yang bersifat kekal, baik 


di dalam Dia maupun melalui Dia. 


Jika sekarang ada yang bertanya: Apa yang dimaksud de- 
ngan jalan menuju penyatuan ketika kau menegaskan bahwa 
tiada yang lain selain Dia, namun demikian suatu hal tidak 
bisa bersatu dengan dirinya sendiri? 

Maka inilah jawabannya: Tiada keraguan bahwa kenya- 
taannya tak ada penyatuan maupun pemisahan, jarak mau- 
pun kedekatan, sebab penyatuan hanya mungkin terjadi di 
antara dua hal, dan jika (yang ada) hanya satu maka tak ada 
penyatuan maupun pemisahan. Penyatuan mengharuskan 
(adanya) dua hal yang serupa—dalam hal ini keduanya sama 
Isetara), atau berbeda (tidak serupa|—yang mana dalam hal 
ini keduanya berlawanan. Namun demikian, Tuhan maha 
tinggi jauh melebihi segala sesuatu yang berlawanan atau se- 
tara. Oleh karena itu penyatuan terletak pada sesuatu selain 
penyatuan, kedekatan (terletak) pada sesuatu selain kedekat- 
an dan jarak (terletak) pada sesuatu selain jarak. Terdapat pe- 
nyatuan tanpa penyatuan, kedekatan tanpa kedekatan, dan 
jarak tanpa jarak. 

Jika ada yang bertanya: Kami memahami ihwal penyatu- 
an tanpa penyatuan, tetapi apa yang dimaksud dengan kede- 
katan tanpa kedekatan dan jarak tanpa jarak? 

Maka jawabannya adalah: Yang kumaksud adalah bah- 
wa di momen kedekatan dan momen jarak itu kau tak lain 
adalah Tuhan, tetapi kau tidak mengenal dirimu sendiri dan 


kau tidak menyadari bahwa kau senantiasa fadalah) Dia, tan- 


pa (adanya) “kau”. Ketika kau sampai kepada Tuhan, yakni 
ketika kau mengenal dirimu sendiri dengan suatu cara yang 
melampaui segala kondisi fatau syaratJ, maka kau mengeta- 
hui bahwa kau adalah Dia, dan sebelumnya kau tidak tahu 
apakah kau adalah Dia atau yang lain itu adalah selain Dia. 
Ketika pengetahuan datang kepadamu, kau mengetahui bah- 
wa melalui Tuhanlah kau mengenal Tuhan, bukan melalui 
dirimu sendiri. 

Misalkan, sebagai contoh, kau tidak tahu bahwa namamu 
adalah Mahmud, atau bahwa yang dinamai dengan namamu 
adalah Mahmud—sebab sesungguhnya nama dan yang di- 
namai adalah sesuatu yang satu dan sama—dan kau berpikir 
bahwa namamu adalah Muhammad. Jika kemudian kau me- 
ngetahui bahwa kau sebenarnya adalah Mahmud, kau tak- 
kan berhenti Jatau tidak lagi) menjadi dirimu yang sebelum- 
nya. Nama Muhammad diambil (dihilangkan) darimu oleh 
sebab pengetahuanmu tentang dirimu sendiri—bahwa kau 
adalah Mahmud, dan kau adalah Muhammad hanya dengan 
(keadaan di mana kau berhenti atau) tidak lagi menjadi diri- 
mu sendiri. Sebab (keadaan) berhenti (menjadi, atau tak lagi 
menjadi| mensyaratkan penegasan akan |adanya) eksistensi 
dari sesuatu selain Dia, dan barang siapa menegaskan adanya 
(eksistensi) sesuatu selain Dia, maka ia telah mempersekutu- 
kan-Nya (yakni, mengatributkan suatu asosiasi kepada-Nya). 
Tak ada yang diambil (dihilangkan) dari Mahmud: Muham- 


mad tidak masuk ke dalam (diri) Mahmud dan Mahmud ti- 
dak masuk ke dalam (diri) Muhammad atau keluar darinya, 
tidak pula Mahmud menjelma di dalam (diri) Muhammad. 
Ketika Mahmud mengetahui dirinya sendiri, bahwa ia ada- 
lah Mahmud dan bukan Muhammad, maka ia mengetahui 
dirinya sendiri melalui dirinya sendiri (Mahmud) dan bukan 
melalui Muhammad. Karena Muhammad tak pernah ada, 
lalu bagaimana sesuatu bisa diketahui melaluinya? 

Oleh karena itu, yang mengetahui dan yang diketahui, 
yang datang dan yang didatangi, serta yang melihat dan yang 
dilihat adalah satu. “Yang mengetahui” adalah sifat-Nya dan 
“yang diketahui adalah hakikat-Nya, “yang datang adalah si- 
fat-Nya dan “yang didatangi adalah hakikat-Nya. Sesungguh- 
nya sifat dan apa yang diatributkan dengan sifat tersebut 
adalah satu. Demikianlah penjelasan sabda (Nabi|, Barang 
siapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya. 

Siapa pun yang memahami contoh ini mengetahui bah- 
wa tak ada penyatuan maupun pemisahan. Yang mengeta- 
hui adalah Dia dan yang diketahui adalah Dia, yang melihat 
adalah Dia dan yang dilihat adalah Dia, yang datang adalah 
Dia dan yang didatangi adalah Dia. Tiada apa pun yang lain 
selain Dia yang mencapai penyatuan, tiada apa pun yang lain 
selain Dia yang terpisah dari-Nya. Barang siapa memahami 
hal ini maka ia terbebas dari kemusyrikan, dan barang siapa 


yang tidak memahami hal ini maka ia sama sekali tidak meng- 
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hirup aroma kebebasan dari kemusyrikan ini. 

Kebanyakan dari “mereka yang mengetahui', yang mengi- 
ra bahwa mereka mengenal diri mereka dan Tuhan mereka, 
dan mengira bahwa mereka terbebas dari ikatan-ikatan eksis- 
tensi, menyatakan bahwa jalan itu hanya bisa dilalui dengan 
jana' (keadaan binasa|, kemudian dengan fana -nya ke-fu- 
na-an (binasanya kebinasaan). Hal ini disebabkan karena 
mereka tidak memahami sabda Nabi dan, meyakini diri me- 
reka terbebas dari kemusyrikan, terkadang mereka menun- 
jukkan pengingkaran terhadap eksistensi, yakni, fana -nya 
keberadaan, terkadang (mereka menunjukkan pengingkar- 
an) terhadap fana nya ke-fana -an, dan terkadang (mereka 
menunjukkan pengingkaran) terhadap kepunahan atau pem- 
binasaan. Semua ungkapan ini adalah murni kemusyrikan 
sebab barang siapa yang menerima bahwa ada sesuatu yang 
lain selain Dia yang akhirnya akan fana ', kemudian (sesuatu 
itu| fana” dari ke-fana -an, maka ia menegaskan bahwa ada 
sesuatu selain Dia, dan barang siapa yang menegaskan hal 
tersebut adalah seorang musyrik. Semoga Tuhan menuntun 


mereka dan kita kepada jalan yang benar. 


Kau berpikir bahwa kau adalah kau, 

Tetapi kau bukan kau dan tak pernah ada kau. 
Sebab jika kau adalah kau, maka kaulah raja 
Dan yang kedua dari yang berpasang. Buanglah 
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apa yang kau pikirkan itu. 
Keberadaan-Nya dan keberadaanmu, 
antara keduanya tiada beda. 
Dia tiada berbeda denganmu, pula kau 
tiada berbeda dengan-Nya. 
Jika dalam kealpaan kau berkata bahwa 
kau adalah yang lain, itu lancang, 
Tetapi jika kealpaanmu itu hilang, 
kau “kan tunduk berkhidmat. 
Sebab penyatuanmu adalah pemisahan, 
pemisahanmu adalah penyatuan, 
Dan jarakmu adalah kedekatan — 
dengan itulah kau “kan sesuai. 
Tinggalkan akal budi dan pahamilah 
dengan cahaya penyingkapan, 
Maka apa yang kau jaga takkan sirna. 
Jangan hinakan derajatmu dengan 
menduakan Tuhan dengan yang lain, 
Sebab menduakan Tuhan dengan 


yang lain adalah penghinaan derajat. 


Jika ada yang berkata: Kau menunjukkan bahwa penge- 


tahuan tentang diri adalah pengetahuan tentang Tuhan, te- 
tapi seseorang yang mengetahui dirinya adalah (seseorang) 


yang selain Tuhan. Lalu bagaimanakah yang selain Tuhan 
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itu bisa mengenal Tuhan dan mencapai penyatuan dengan- 
Nya? 

Maka jawabannya adalah: Barang siapa mengenal diri 
mereka maka mereka mengetahui bahwa keberadaan mereka 
bukanlah keberadaan mereka, juga bukan (keberadaan| yang 
lain selain keberadaan mereka, melainkan (keberadaan| me- 
reka adalah keberadaan Tuhan, tanpa keberadaan mereka 
menjadi keberadaan Tuhan, tanpa (keberadaan mereka) ma- 
suk ke dalam-Nya atau keluar dari-Nya, dan tanpa keberada- 
an mereka (ada) dengan-Nya atau di dalam-Nya. Mereka me- 
lihat keberadaan mereka sebagaimana adanya sebelum (|ke- 
beradaan mereka) menjadi (ada sebagai keberadaan|, tanpa 
diperlukannya (keadaan| fana ', penghapusan maupun fana - 
nya ke-funa -an. Sebab fana -nya sesuatu menyiratkan bah- 
wa sesuatu itu ada (eksisten| sebelumnya serta pada giliran- 
nya menyiratkan bahwa sesuatu itu ada (eksis) dengan sendi- 
rinya dan bukan dengan kuasa Tuhan, dan ini nyata-nyata 
mustahil. Jelaslah bahwa pengetahuan tentang diri yang di- 
miliki (mereka) yang mengetahui adalah pengetahuan yang 
dimiliki Tuhan tentang diri-Nya, karena diri mereka tak lain 
adalah Dia. 

Dengan kata “diri”, yang dimaksud Nabi adalah “yang ada” 
(yang memiliki keberadaan). Keberadaan seseorang yang te- 
lah mencapai tingkat spiritual ini bukan lagi keberadaan me- 


reka baik batiniah maupun lahiriah, melainkan keberadaan 
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mereka adalah keberadaan Tuhan. Ucapan mereka adalah 
ucapan-Nya, perbuatan mereka adalah perbuatan Tuhan, 
dan klaim mereka terhadap pengetahuan Tuhan adalah klaim 
mereka terhadap pengetahuan yang Tuhan miliki tentang 
diri-Nya melalui diri-Nya. Namun demikian kau mendengar 
klaim ini seolah-olah berasal dari seseorang tersebut, kau me- 
lihat tindakan-tindakan mereka seolah-olah berasal dari me- 
reka, kau melihat mereka (sebagai) yang lain selain Tuhan, 
sama seperti kau melihat dirimu sendiri sebagai yang lain se- 
lain Tuhan dikarenakan ketidaktahuanmu akan keberadaan- 
mu yang sesungguhnya. Sebab seorang yang beriman ialah 
cerminan dari Yang Diimani, maka ia adalah Dia di mata- 
Nya, yakni, melalui pandangan-Nya. Sebab jika matanya ada- 
lah mata Tuhan dan penglihatannya adalah penglihatan Tu- 
han, tanpa syarat apa pun, maka ia bukanlah Dia melalui ma- 
tamu maupun pengetahuanmu, pemahamanmu, imajinasi- 
mu, pikiranmu atau visimu, melainkan ia adalah Dia di ma- 
ta-Nya, pengetahuan-Nya dan visi-Nya. Oleh karena itu, jika 
ia berkata Akulah Tuhan, dengarkanlah ia, sebab Tuhanlah 
yang berkata Akulah Tuhan, bukan ia. Namun demikian kau 
belum sampai pada titik (Imagam| yang telah ia capai, sebab 
jika kau telah sampai pada titik tersebut, maka kau akan me- 
mahami apa yang ia katakan, kau akan mengatakan apa yang 
ia katakan dan kau akan melihat apa yang ia lihat. 


Ringkasnya, keberadaan (eksistensi) segala sesuatu adalah 
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keberadaan Jeksistensi|-Nya, tanpa segala sesuatu itu meng- 
ada (eksis). Namun demikian janganlah bingung dan jangan 
biarkan kiasan-kiasan ini mengarahkanmu membayangkan 
bahwa Tuhan itu diciptakan. Salah seorang dari mereka yang 
mengetahui berkata, Sufi itu tidak diciptakan. Hal ini terja- 
di setelah penyingkapan menyeluruh (sempurna) dan sete- 
lah hilangnya keraguan serta dugaan. Namun santapan spiri- 
tual ini hanya diperuntukkan bagi seseorang yang kodratnya 
lebih besar dari dua dunia. Adapun seseorang yang kodrat- 
nya hanya sebesar dua dunia, maka hal itu (santapan spiritu- 
al) tidaklah sesuai bagi mereka, sebab (santapan spiritual itu| 
lebih besar dari dua dunia. 

Terakhir, perlu diketahui bahwa yang melihat dan yang 
dilihat, yang menemukan dan yang ditemukan, yang menge- 
tahui dan yang diketahui, yang menciptakan dan yang dicip- 
takan, yang mempersepsi dan yang dipersepsi adalah satu. 
Dia melihat, mengetahui dan mempersepsi keberadaan-Nya 
dengan keberadaan-Nya, melampaui segala bentuk pengli- 
hatan, pengetahuan dan persepsi, serta tanpa eksistensi dari 
bentuk penglihatan, pengetahuan dan persepsi. Sebagaima- 
na keberadaan-Nya berada di luar segala kondisi, demikian 
pula visi, pengetahuan dan persepsi yang Dia miliki tentang 
diri-Nya adalah tanpa kondisi. 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana kau memandang se- 


mua hal yang menjijikkan dan yang dihasratkan? Misalnya, 


ketika kita melihat kotoran atau bangkai, apakah kita menga- 
takan itu adalah Tuhan? 

Maka jawabannya adalah: Tuhan yang Maha Mulia 
dan Disucikan melarang hal semacam itu (yakni, meman- 
dang segala sesuatu yang menjijikan dan yang dihasratkan se- 
bagai Tuhan). Kami berbicara kepada mereka yang tidak me- 
lihat kotoran sebagai kotoran, atau bangkai sebagai bangkai. 
Kami berbicara hanya kepada mereka yang memiliki (diber- 
kahi dengan) penglihatan batin dan bukan kepada mereka 
yang buta batinnya. Siapa pun yang tidak mengenal dirinya 
adalah seorang yang buta serta tidak melihat. Hingga kebuta- 
an serta ketiadaan penglihatan mereka itu hilang, mereka tak- 
kan memahami makna-makna ini. Percakapan kami adalah 
dengan Tuhan, bukan dengan yang selain Tuhan dan bukan 
dengan orang yang buta batinnya. Barang siapa yang menca- 
pai magam spiritual ini mengetahui bahwa mereka tak lain 
adalah Tuhan. Kami berbicara kepada orang-orang yang me- 
miliki iktikad dan daya dalam mencari pengetahuan tentang 
diri mereka demi mengenal Tuhan, dan yang tetap terang da- 
lam hati mereka gambaran dari pencarian serta kerinduan 
mereka untuk bersatu dengan Tuhan, dan bukan kepada me- 
reka yang tidak memiliki niat maupun tujuan. 

Jika ada yang berkeberatan dan mengatakan: Tuhan te- 
lah menyatakan bahwa Dia tidak bisa dicapai oleh pengliha- 


tan mata, sedang Dia bisa melihat segala penglihatan, Dia- 
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lah yang maha halus dan maha mengetahui, namun kau te- 
tap berpendapat sebaliknya, maka apa yang kau katakan itu 
tidaklah benar. 

Maka tanggapannya adalah: Semua yang kami sampai- 
kan adalah makna sesungguhnya dari firman Tuhan, Dia ti- 
dak bisa dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia bisa me- 
lihat segala penglihatan, artinya tiada yang lain (selain Dia| 
di dalam keberadaan (eksistensi|, sehingga tiada yang memi- 
liki penglihatan bisa mempersepsi-Nya. Jika dapat dibayang- 
kan bahwa ada yang lain selain Dia, maka yang lain itu juga 
bisa mempersepsi-Nya. Namun Tuhan telah memberi tahu 
kita melalui firman-Nya, Dia tidak bisa dicapai oleh peng- 
lihatan mata, (yang berarti) bahwa tiada yang lain selain 
Dia. Artinya tiada yang lain selain Dia yang mempersepsi- 
Nya, yakni, Dia yang mempersepsi-Nya adalah Dia sendiri. 
Tiada yang lain selain Dia. Dialah yang mempersepsi haki- 
kat-Nya, bukan yang lain. Mata tidak bisa mempersepsi-Nya 
karena mata tak lain hanyalah keberadaan-Nya. Barang siapa 
yang berpendapat bahwa mata tidak bisa mempersepsi-Nya 
karena (mata itu| hanya sementara (tidak kekal) dan apa yang 
bersifat sementara tidak bisa memahami apa yang kekal serta 
tetap, maka ia belum mengenal dirinya. Karena tak ada apa 
pun, dan tak ada mata yang bukan Dia. Dia mempersepsi ke- 
beradaan-Nya sendiri tanpa (adanyaj eksistensi dari persepsi, 


tanpa (adanya) kondisi dan tanpa Jadanya| yang lain. 


27 


Aku mengenal Tuhan melalui Tuhan 
tanpa sangsi maupun bimbang. 

Sejatinya hakikatku adalah hakikat-Nya 
tanpa kurang maupun timpang. 

Tiada beda keduanya, dan akulah tempat 
di mana yang rahasia tersingkap. 

Sebab telah kukenali diriku 
tanpa rancu serta keliru, 

Telah kucapai penyatuan dengan kekasihku 
tanpa jarak maupun kedekatan. 

Telah kuterima anugerah berlimpah 
tanpa pemberian maupun pembauran. 

Diriku tiada lenyap dalam diri-Nya 
dan yang lenyap pula tiada tetap ada. 


Jika ada yang bertanya: Kau menegaskan (eksistensi) Tu- 


han dan kau menyangkal keberadaan (eksistensi) dari segala 


sesuatu yang lain, lalu apakah hal-ihwal yang kau lihat ini? 


Maka inilah jawabannya: Kata-kata ini ditujukan kepa- 


da mereka yang tidak melihat apa pun selain Tuhan. Kami 


tidak berbicara kepada mereka yang melihat sesuatu apa pun 


selain Tuhan, sebab mereka hanya melihat apa yang mereka 


lihat. Barang siapa mengenal diri mereka, takkan melihat apa 


pun kecuali Tuhan, tetapi barang siapa yang tidak mengenal 


diri mereka, takkan melihat Tuhan. Tiap-tiap wadah hanya 
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membersitkan isi yang ada di dalamnya. Kami telah menje- 
laskan banyak hal dan jika kami menjelaskan lebih lanjut, si- 
apa pun yang tidak melihat akan tetap tidak melihat, tidak 
memahami maupun mengerti, tetapi siapa pun yang meli- 
hat, akan melihat, memahami dan mengerti. Satu petunjuk 
saja sudah cukup bagi seseorang yang telah mencapai penya- 
tuan. Sedang bagi yang belum mencapai penyatuan, mereka 
takkan sampai kepada ajaran teoritis, instruksi, repetisi, pe- 
nalaran maupun pembelajaran, melainkan hanya dengan me- 
ngabdi kepada seorang ulama terkemuka yang telah menca- 
pai (magam spiritual ini) dan guru yang bijaksana, menem- 
puh jalan spiritual agar dibimbing oleh cahaya mereka serta 
berkembang melalui kehendak spiritual mereka, dan dengan 
cara ini mencapai apa yang mereka cari, apabila Tuhan meng- 
hendaki. 

Semoga Tuhan menganugerahi kita kemakbulan di dalam 
apa yang Dia cintai serta apa yang memuaskan-Nya di dalam 
perkataan dan perbuatan, pengetahuan dan amalan, cahaya 
dan bimbingan. Dia berkuasa atas segala sesuatu dan mampu 
mengabulkan setiap permintaan. Tiada daya dan upaya kecu- 
ali di dalam Tuhan Yang Maha Agung lagi Maha Mulia. 


Salam sejahtera bagi sang Nabi, 


keluarga dan sahabatnya. 
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“tenang . yaah 
PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG -— INDONESIA 


Ketika rahasia dari sebuah atom terungkap, 
maka menjadi jelaslah rahasia dari segala 
sesuatu yang diciptakan, baik yang kasat mata 
maupun yang tak kasat mata. Kau takkan 
melihat kedua dunia itu sebagai sesuatu 


yang lain selain Tuhan. 
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